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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh.yang.signifikanekepuasan kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan bagian bengkel Dealer Yamaha Graha Motor Ambulu Jember, Penelitian ini dilakukan di Dealer resmi Yamaha
Graha Motor Ambulu Jember dengan sampelsebanyak*30 responden. Metede pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode angket, wawancara, observasi, dan’ dokumentasi. Metode analisis data dalamypenelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dan metode analisis inferensial yang terdiri dari analisis regresi linier berganda, uji f dan iji t. Hasil koefisien
determinasi berganda Rsquare’ menunjukan bahwa Kepuasan-kerja: dan pelatihan kegja terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 65,5%. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
kepuasan kerja dan pelatihankerja terhadap kinerja karyawan dapat terbukti.

Kata kunci: kepuasan kerja, pelatihan kerja, kinerja karyawan/

Abstract
The objective of this research was to, find ‘out=the significant effect-of thedijob satisfaction and job training on the
performance of mechanical division at Yamaha Graha Motor Authorized*Dealer Ambulu!Jember. This research was
conducted at Yamaha Graha Motor Ambulu=Authorized “Dealer finvolving=30 respondents as the samples. The data
collection methods used in this research are-qtiestionnaire, interyiew, observation and documentation. The data of this
research was analyzed using descriptive method~and’ inferential. _analysis method which consists of multiple linear
regression, f test and t test. The coefficient result of thesmultiple determination Rsquare revealed that the job satisfaction
(X1) and job training (X2) on the employee's performance (Y) correlated as much’as 63,5%. Therefore, the objective of this
research which is, to find out The effect of job satisfaction and jobstraining on the performance of mechanical division at
Yamaha Graha Motor Ambulu Authorized Dealer Jember existed.

Keywords: job satisfaction, job training, employeeisperformance:

Pendahuluan produktivitas kerja tentu akan semakin meningkat.
Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu upaya
Persaingan global pada saat ini sudah merupakan  pengintegrasian kebutuhan personil dengan tujuan
fenomena yang tidak dapat terhindarkan. Hal ini ditandai = perusahaan, serta peningkatan kontribusi yang dapat
dengan perubahan-perubahan yang serba cepat di segala  diberikan dalam perusahaan kearah pencapaian tujuan.
bidang. Keadaan ini memungkinkan para pengusaha harus
terus mengikuti perkembangan yang ada dan meningkatkan
kemampuan baru agar perusahaan berhasil memenangkan
persaingan. Banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang
didirikan mengakibatkan persaingan antar perusahaan-
perusahaan sejenis semakin ketat. Kecanggihan alat-alat
teknologi yang diimbangi dengan mutu dan kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang cukup memadai, maka tingkat

Tuntutan hidup yang semakin tinggi telah
mengharuskan manusia bertindak lebih cepat dalam
melakukan aktivitas kehidupannya. Salah satu sarana yang
paling dibutuhkan adalah sarana transportasi, diantara
beragam alat transportasi, sepeda motor menempati peran
utama dalam sendi kehidupan masyarakat. Seiring dengan
kondisi perekonomian yang bergerak fluktuatif dengan
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perkembangan jaman yang cepat menyebabkan dunia
otomotif terus menerus mengalami perkembangan. Produk
ini tiap tahun selalu menampilkan model dan inovasi
terbaru yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan harapan
dapat menjadi daya tarik konsumen salah satunya adalah
produk Yamaha. Pemilik sepeda motor akan memilih yang
terbaik untuk menyelesaikan permasalahnnya, bengkel
yang dipilih adalah bengkel resmi dan berkualitas. Dealer
Yamaha Graha Motor merupakan dealer resmi yang
berkedudukan di kabupaten Jember. Dealer Yamaha Graha
Motor sebagai dealer Yamaha resmi yang juga melayani
perbaikan dan pemeliharaan sepeda motor sebagai wujud
nyata dari pelayanan purna jual bagi pelanggan Yamaha.

Kepuasan pelanggan ditentukan oleh penanganan
servis yang handal agar kerusakan yang terjadi pada sepeda
motor dapat diselesaikan secara tepat dan akurat. Selain itu
perbaikan dikatakan handal apabila penyelesaiannya tepat
sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan. Pelanggan juga
akan merasa puas apabila mendapat pelayanan«‘yang
memiliki daya tanggap yang baik dari sémua“karyawan
misalnya  mekanik  mendengar _sdengan gscksama
permasalahan yang dikeluhkan kemudian. melaksanakan
penanganan yang sesuai deng@ans harapan. Kecekatan
mekanik dalam menanganid kerusakan- kendaraan | juga
dibutuhkan agar mereka/tidak terlalulama menunggu
penyelesaian servis, di/fsamping itu" respon. positif akan
diberikan pelangggan apabila mekanik menangani keluhan
yang disampaikan berkaitan dengan kerusakan tersebut dan
memberikan solusi atau alternatif terbaik’ berkaitan dengan
penanganannya.

Peningkatan pelayanan | teknis pada, Dealer_Yamaha
Graha Motor dilakukan dengan menyelenggaraan program
pelathan kerja. Menurut Departemen Tenaga Kerja, dan
Transmigrasi (2007) “Pelatihan kerja adalah _keseluruhan
kegiatan  untuk  memberikan, = memperoleh" serta
mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin,
sikap dan etos kerja sesuai dengan jenjang dan*kualifikasi
jabatan atau pekerjaan”. Pelatihan ‘kerja Dealer Yamaha
Graha Motor diberikan kepada karyawan barumaupun
karyawan lama. Mengingat karyawan yangsberasa dari latar
belakang yang berbeda, maka programmpelatihan bagi
karyawan baru dirasakan sangat penting karena karyawan
baru sering tidak tahu pasti peran dan tanggung jawab
mereka, bagi karyawan lama program pelatihan berguna
untuk mempermudah melaksanakan pekerjaan mereka saat
ini, keuntungan program ini juga dapat diperoleh sepanjang
kariernya.

Peningkatan kinerja karyawan tidak cukup hanya
dengan peningkatan pendidikan dan pelatihan saja, tetapi
juga bisa dilakukan melalui sikap positif karyawan yang
terbentuk jika karyawan merasa terpuaskan dengan apa
yang diberikan padanya oleh perusahaan. Karyawan yang
puas akan memberikan lebih dari apa yang diharapkan
seperti memperbaiki kinerja dan mereka cenderung akan
memiliki motivasi kerja yang tinggi. Untuk itu merupakan
keharusan bagi perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang membuat karyawan puas bekerja di
perusahaan. Kepuasan kerja karyawan adalah sejauh mana
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individu karyawan merasakan secara positif/negatif
berbagai macam faktor / dimensi dari tugas-tugas dalam
pekerjaannya. Apabila individu/karyawan merasakan
kenyamanan, aman dan termotivasi dalam melakukan
pekerjaan, maka karyawan akan mendapatkan kepuasan
kerja di perusahaan tersebut. Kepuasan kerja yang tinggi
atau baik akan membuat karyawan semakin loyal kepada
perusahaan. Meningkatnya kepuasan kerja para karyawan
akan memberikan dampak yang positif bagi organisasi dan
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Semakin
termotivasi dalam bekerja, bekerja dengan rasa tenang, dan
yang lebih penting lagi kepuasan kerja yang tinggi akan
memperbesar kemungkinan tercapainya produktivitas dan
motivasi yang tinggi pula. Karyawan yang tidak merasa
puas terhadap pekerjaanya, cenderung akan melakukan
penarikan atau penghindaran diri dari situasi-situasi
pekerjaan baik yang bersifat fisik maupun psikologis.
Kepuasan kerja juga dapat dilihat dari bagaimana cara
pimpinan,dalam menanggapi perbedaan imbalan karyawan
satu dengan yang lain, hukuman dan tugas yang diberikan.
Kepuasan kega akan mempengaruhi kehadiran seseorang
dalamidunia kerja, ‘dan ingin melakukan perubahan kerja.
Disinilah motivasi dari pimpinan sangat dibutuhkan untuk
mengembalikan semangat kerja karyawan.

Kemampuan' ‘Dealer Yamaha Graha Motor untuk
mengembangkan usaha memerlukan dukungan dari semua
pihak, salah satunya‘adalah tenaga kerja, oleh karena itu
perlu adamya kepuasan kerja 'yang timbul pada diri
karyawan agar karyawan lebih giat bekerja. Karyawan dan
perusahaan’merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan
karena / karyawan, memegang peran utama dalam
menjalankan' roda kehidupan perusahaan. Kepuasan kerja
penting _kareéna dengan kepuasan kerja ini diharapkan
setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias
untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.

Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk” melihat ‘perkembangan suatu perusahaan adalah
dengan’ cara melihat kinerja. Sasaran yang menjadi obyek
penilaian‘kinerja adalah kecakapan, kemampuan karyawan
dalam melaksanakan' suatu tugas atau pekerjaan yang di
evaluasi_denganrmenggunakan tolak ukur tertentu secara
obyektif dan dilakukan secara berkala. Dari hasil penilaian
dapat dilihat kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh
kinerja karyawan atau dengan kata lain, kinerja merupakan
hasil kerja konkret yang dapat diamati dan dapat di ukur.
Berdasarkan uaraian diatas, maka peneliti ingin meneliti
sejauh mana “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Pelatihan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Bengkel Dealaer
Yamaha Graha Motor Ambulu Jember”. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh kepuasan
kerja dan pelatihan kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian bengkel
Dealer Yamaha Graha Motor Ambulu Jember tahun 2013
dan variabel manakah yang mempunyai pengaruh dominan
terhadap kinerja karyawan Dealer Yamaha Graha Motor
Ambulu Jember tahun 2013.



Anang Saiful Rohmat et al., Pengaruh Kepuasan Kerja

Metode Penelitian

Penentuan lokasi menggunakan purposive
area yaitu tempat penelitian ditentukan dengan sengaja di
Dealer Yamaha Graha Motor Ambulu Jember. Penentuan
responden dalam penelitian ini menggunakan metode
populasi dimana responden berjumlah 30 orang sedangkan
metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket,
wawancara, obsevasi, dan dokumentasi. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial, dimana analisis inferensial yang digunakan
meliputi uji F. Analisis deskriptif yang digunakan,
bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang variabel
Kepuasan Kerja (X1), Pelatihan Kerja (X2) dan Kinerja
Karyawan (Y) yang dideskripsikan secara verbal dengan
menginterpretasikan data yang diperoleh dari angket
analisis inferensial merupakan analisis statistik dengan
menggunakan rumus regresi linear berganda yaitu ¥ = a.+
b X,+b,X,+ ei yang digunakan peneliti untuk menguji
hipotesis.

Hasil Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
menunjukan tingkat kevalidan atau “kesahihan ¢ suatu
instrumen kriteria yang ditetapkan_untuk ;mengukur valid
atau tidaknya instrumen dalam peneclitian ini adalah jika 't
hitung > r tabel dengan | taraf signifikansi 0,05 maka
instrumen dikatakan valid. Hasil uji validitas terhadap data
penelitian ini disajikan pada tabel sebagai‘berikut::

Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas

Item Pertanyaan r hitung r tabel.Keterangan

X1.1 756 361 Valid
X1.2 795 361 Valid
X1.3 793 361 Valid
X2.1 814 361 Valid
X2.2 840 361 Valid
X2.3 811 361 Valid

Y1 783 361 Valid

Y2 758 361 Valid

Y3 827 361 Valid

Sumber: Data primer yang telah diolah

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa uji validitas yang dilakukan
terhadap semua nilai total dari pertanyaan dalam angket
penelitian ini dinyatakan valid, dengan demikian data ini
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dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur
variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

uji realibilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi data yang telah terkumpul. Untuk menguji
reliabilitas dilakukan dengan cara mencari angka
reliabilitas dari butir-butir pertanyaan dari kuesioner
dengan menggunakan rumus standart item alpha. Setelah
diperoleh nilai o, selanjutnya membandingkan nilai
tersebut dengan angka kritis reliabilitas pada tabel a, yaitu
tabel yang menunjukan hubungan antara jumlah butir
pertanyaan dengan reliabilitas instrumen.

Dalam penelitian ini jumlah butir
pertanyaan atau item untuk masing-masing variabel adalah
kurang dari 15 butir. Angka kritis untuk mengukur
reliabilitas_instrumen jika jumlah butir pertanyaan kurang
dari 15%adalah. 0,50. berdasarkan ketentuan tersebut dapat
dikatakan bahwansuatu pertanyaan memiliki reliabilitas,
Jika nilai o debih*besar.dari kritis reliabilitas.

Tabel 1.2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai o Reliabilitas | keterangan

X1.1 756 0,50 Reliabel
X1.2 795 0,50 Reliabel
X143 793 0,50 Reliabel
X211 814 0,50 Reliabel
X222 840 0,50 Reliabel
X2.3 811 0,50 Reliabel

Y.1 783 0,50 Reliabel

Y.2 758 0,50 Reliabel

Y3 827 0,50 Reliabel

Sumber © Data primer yang telah diolah

Tabel 1.2 menunjukan bahwa nilai a dari setiap indikator
variabel lebih besar dari nilai kritis 0,50 sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua item dalam pertanyaan
angket dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi  linier  berganda
digunakan utuk mengetahui pengaruh antara variabel
Kepuasan Kerja (X1), Pelatihan Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Pada penelitian ini, dilakukan
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
software SPSS for windows ver 17,0. Hasil analisis
disajikan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi
Kepuasan Kerja (X1) 0,822
Pelatihan Kerja (X2) 0,207

Constanta : 16,544
Ruquare : 0,655

Multiple R : 0,809

Sumber : Data primer yang telah diolah

Tabel 1.3 menunjukkan persamaan analisis garis regresi
linier berganda yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai
berikut.

A

Y =16,544+ 0,822X1+ 0,207X2+ei
Berdasarkan persamaan garis regresi linear bergandaszdapat
dijelaskan bentuk pengaruh variabel kepuasan kerja«(X1)
dan pelatihan kerja (X2) terhadap variabeliterikat kinerja
karyawan (Y) sebagai berikut.

a) Konstanta regresi

Nilai konstanta adalah 16;544 mempunyai
arti bahwa adanya pengaruh yang positif terhadap kinerja
karyawan yaitu apabila wvariabel kepuasan kerja (X1) dan
pelatihan kerja (X2) tetap atau konstan, maka akan
mempengaruhi variabel Kinerja karyawan (Y) sebesar
16,544.

b) koifisien regresi Kepuasan Kerja (X1)

Variabel | kepuasan kerja memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,822 yang menunjukan ‘bahwa
variabel kepuasan kerja berpengaruh secara.positifitechadap
variabel kinerja karyawan, artinya jika variabel“kepuasan
kerja mengalami kenaikan sebanyak satu ‘satuan_dengan
asumsi kontanta serta variabel'lainnya yaitu pelatihan kerja
(X2) dan ei sama dengan nol maka akan menyebabkan
bertambahnya kinerja karyawan sebesar 0,822 satuan:

¢) Koifisien Regresi (X2)

Variabel pelatihan ketja, memiliki=nilai
koefisien regresi sebesar 0,207 yang menunjukan bahwa
variabel pelatihan kerja berpengaruh secara positif terhadap
variabel kinerja karyawan, artinya jika variabel pelatihan
kerja mengalami kenaikan sebanyak satu satuan dengan
asumsi kontanta serta variabel lainnya yaitu kepuasan kerja
(X1) dan ei sama dengan nol maka akan menyebabkan
bertambahnya kinerja karyawan sebesar 0,207 satuan.

4. Analisis Garis Regresi (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi berganda (R2)
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
bebas (X) terhadap veriabel terikat (Y), dimana semakin
besar nilai R2 (R square) maka semakin kuat kemampuan
model regresi yang diperoleh untuk menerangkan kondisi
yang sebenarnya (Sugiyono, 2000:159). Dari hasil analisis
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dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows didapat data
sebagai berikut :

Tabel 1.4 Hasil Analisis Garis Regresi

Variabel Penelitian R Riquare
(X1), (X2) 0,809 0,665
Y

Sumber : Data primer yang telah diolah

Tabel 1.4 tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinan (R square) sebesar 0,655 yang berarti bahwa :
Rsquare x 100% = 0,655 x 100% = 65,5%

Yang artinya :

a) Pengaruh kepuasan kerja dan pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan sebesar 65,5%.

b) Adapun sisanya merupakan sumbangan dari variabel lain
yangtidak diteliti (ei) sebesar 100%-65,5%=34,5%

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
jumlah preporsi sumbangan variabel bebas berjumlah
65,5% % Dengan “demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa “Di duga“wariabel kepuasan kerja dan pelatihan
kerja meémpunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja'karyawan” dinyatakan.diterima.

Pembahasan

Penelitian [ini membahas  tentang
pengaruh _kepuasan kerja dan pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan sbagian bengkel Dealer Yamaha Graha
MotorsAmbulu-Jémber. Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda/diperoleh ‘angka R square sebesar 0,655
mentunjukkan” bahwa pengaruh kepuasan kerja dan
pelatihan ‘kerja, sebesar 65,5% terhadap kinerja karyawan
bagian bengkelwDealer Yamaha Graha Motor Ambulu
Jember: Sedangkan ,secara parsial sumbangan masing-
masing ' variabel yaita sebesar 63,3% untuk variabel
kepuasan kerja.dan /7,4% untuk variabel pelatihan kerja,
hal"ini menujukkan bahwa kepuasan kerja dan pelatihan
kerja memiliki peranan penting terhadap kinerja karyawan
bagian bengkel Dealer Yamaha Graha Motor Ambulu
Jember.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
dengan salah satu karyawan mekanik Dealer Yamaha
Graha Motor Ambulu Jember yang berinisial (Sh)
rnenyatakan bahwa “dengan adanya kepuasan kerja dan
pelatihan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan saya”.

“Seseorang cenderung bekerja dengan
penuh semangat apabila kepuasan dapat diperolehnya dari
pekerjaanya dan kepuasan kerja karyawan merupakan
kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja
karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan” (Hasibuan, 2003:203). Sedangkan menurut
Bernardin & Russell (dalam Gomes, 2000:197) “Pelatihan
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adalah setiap usaha untuk memperbaiki performan pekerja
pada pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung
jawabnya, atau suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan
pekerjaannya”.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dengan terpenuhinya kepuasan kerja
dan pelatihan kerja merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
perusahaan sehingga kepuasan kerja dan pelatihan kerja
mempengaruhi  kinerja  karyawan  yang  meliputi
kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang
spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan, sehingga dapat
mendorong mereka untuk dapat bekerja lebih baik.
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda yang
menggunakan program SPSS 17.0 for windows, maka
diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda yaitu: Y
= 16,544 + 0,822X, + 0,207X, + ei’ sedangkan nilai

koefisien determinasi (R ) sebesar 0,655 yang' berarti

square
bahwa besarnya sumbangan variabel bebas.térhadap naik-
turunnya variabel terikat sebesar 0,655 atau 0,655 x 100%
= 65,5%, dan diperoleh hasil koefisiensikorelasi'(multiple
R) yang menunjukan korelasi atau hubungan,antar variabel
bebas dan terikat yaitu 0,809. Koefisien, regresi..sébesar
0,809 tersebut menunjukkan sbahwa hubungan ‘antara
variabel bebas terhadap’ variabel‘iterikat ‘dikategorikan
sangat kuat karena besarnya koefisien Korelasi' tersebut
antara 0,800 — 1,000. Pengujian hipotesis_digunakan untuk
mengukur tingkat signifikansi pengaruh kepuasan  kerja
(X1) dan pelatihan kerja (X2) secara’simultan' terhadap
kinerja karyawan (Y). Uji'F digunakan, untuk, menguji
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu. terdapat
pengaruh yang signifikan| kepuasan kerjandan pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan bagian~bengkel Dealer
Yamaha Graha Motor Ambulu'Jember”. Diketahui bahwa
besarnya F sebesar 25,631 > F . Sebesar” 3,354

0,05 > sig. f = 0,000.“Hal{ini
> Fpape schingga Ho, ditolak

dan Ha diterima. Sehingga semua variabel bebas, yaitu
kepuasan kerja (X1) dan pelatihan “kerja (X2) secara
simultan (bersama-sama) memilikiy.pengarth===nyata
terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y);
sehingga hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan
diterima. Kepuasan kerja dan pelatihan kerja memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 65,5%.

hitung
dengan tingkat o =

menunjukkan bahwa Fhitung

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan diambil kesimpulan yaitu ada pengaruh dari
kepuasan kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan bagian bengkel Dealer Yamaha Graha Motor
Ambulu Jember tahun 2013, maka berdasarkan analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kepuasan kerja dan pelatihan kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Persentase
pengaruh kepuasan kerja dan pelatihan kerja terhadap
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kinerja karyawan bagian bengkel Dealer Yamaha Graha
Motor Ambulu Jember yaitu sebesar 65,5%. Proporsi
sumbangan pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan sebesar 63,3% sedangkan proporsi
sumbangan variabel pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan yaitu sebesar 7,4%.

Hal ini menunjukan bahwa dari kedua
variabel yaitu kepuasan kerja dan pelatihan kerja terbukti
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh paling dominan
terhadap kinerja karyawan bagian bengkel Dealer Yamaha
Graha Motor Ambulu Jember tahun 2013.

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah

dilakukan maka saran yang diajukan adalah:
a. Dengan besarnya pengaruh dari variabel kepuasan
kerja dan pelatihan kerja karyawan Dealer Yamaha
Graha Motor Ambulu Jember pada penelitian ini
sebesar 0,655 atau 65,5% yang berarti masih bersisa
34,5% lagi dipengaruhi oleh faktor lain diluar model
sepertistingkat pendidikan, sikap loyal, budaya kerja,
disiplin kerja“dan pengalaman kerja, dan untuk itu
Kepada' para peneliti disarankan untuk memasukan
variabel lain* yang' 'masih mempengaruhi kinerja
karyawan bagiansbengkel Dealer Yamaha Graha Motor
Ambulu Jember:
b. 'Disarankan kepada Dealer, Yamaha Graha Motor
Ambulu’ Jember “agar meningkatkan prestasi kerjanya
melalui® fUpaya memperbanyak pelatihan  dan
memberikan kesempatan yang sama pada tiap-tiap
karyawan untuk menambah keahlian, pengetahuan dan
Kemauan berkinerja tinggi.
b.sDisarankan 'kepada Dealer Yamaha Graha Motor
Ambulu * Jember agar /meningkatkan kepedulian
terhadap pengembangan sumber daya manusia melalui
pelatihan ™ kerja dan /terciptanya kepuasan kerja
Karyawan yang lebih baik lagi dimasa depan.
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